
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Xenobiotik    	    

	    	    	Home 
	Xenobiotik


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				xenobiotikFull description...			    

			        			    
    				Author: 
				    					Erlina Dwi Kurniasari				        			    

			    
			

			
			    

			     287 downloads
			     427 Views
			        			     254KB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		xenobiotik	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		xenobiotik	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		MAKALAH XENOBIOTIK	    
	
	
	    tyasFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		METABOLISME XENOBIOTIK	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metabolisme Xenobiotik	    
	
	
	    xenoooDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metabolisme Xenobiotik	    
	
	
	    xenooo

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		metab xenobiotik	    
	
	
	    hipotiroidDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		MAKALAH XENOBIOTIK	    
	
	
	    tyas

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		metab xenobiotik	    
	
	
	    hipotiroidFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		XENObiotik alami	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Xenobiotik	    
	
	
	    xenobiotik

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		METABOLISME XENOBIOTIK	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metabolisme Xenobiotik Dalam Tubuh	    
	
	
	    Bagaimana senyawa kimia diuraikan sehingga tidak membahayakan tubuhDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Efek Toksik Xenobiotik	    
	
	
	    Menjelaskan tentang Prinsip Umum Efek Tokdik Xenobitik, Mekanisme Efek Toksik, Klasifikasi Efek Tokdik, Dampak/Wujud Efek Tokdik, Sifat Efek Toksik, Faktor Yang Mempengaruhi Toksisitas, Efek…Full description

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang



Dalam keadaan normal, secara fisiologis sel memproduksi radikal bebas sebagai konsekuaensi logis akibat reaksi biokimia dalam metabolisme sel aerob atau metaboliosme xenobiotik. Xenobiotik adalah zat asing yang masuk dalam tubuh manusia antara lain obat-obatan, bahan aditif makanan, polutan, dan lain-lain. Xenobiotik umumnya tidak larut dalam air sehingga tidak bisa diekskresi oleh tubuh. Untuk dapat diekskresi xenobiotik harus mengalami proses metaabolisme menjadi zat yang yang larut sehingga dapat dapat dieksresi tubuh. tubuh. Hasil dari metabolisme ada yang bersifat tidak toksik dan ada yang menajdi lebih aktif (Siswandono, 2000). Dalam biotransformasi toksikan, dibentuk sejumlah metabolit elektrofilik yang sangat reaktif. Metabolisme xenobiotik terkadang juga disebut dengan proses detoksifikasi. Akan tetapi, istilah ini tidak semuanya benar sebab tidak semua xenobiotik bersifat toksik. Respon xenobiotik



mencakup



efek



farmakologik,



toksik,



imunologik



dan



karsinogenik. Maka dari itu, pengetahuan tentang cara menanggulangi xenobiotik merupakan salah satu aspek penting dalam mempelajari bagaimana mengatasi ancaman kimia tersebut.



1.2. Rumusan Masalah



1. Apa yang dimaksud dengan senyawa xenobiotik? 2. Bagaimana metabolisme senyawa xenobiotik pada zat aditif? 3. Bagaimana dampak dari xenobiotik bagi tubuh?



1.3. Tujuan



1. Untuk mengetahui senyawa xenobiotik 2. Untuk mengetahui proses xenobiotik pada zat aditif 3. Untuk mengetahui dampak xenobiotik bagi kesehatan
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 BAB II PEMBAHASAN 2.1 Xenobiotik dalam Zat Aditif 



Xenobiotik berasal dari bahasa Yunani yaitu Xenos yang artinya asing. Xenobiotik adalah zat asing yang masuk dalam tubuh manusia. Contoh: obat obatan, insektisida, zat kimia tambahan pada makanan (pemanis, pewarna, pengawet) dan zat karsinogen lainnya. Kelas-kelas utama xenobitoik yang relevan dari segi medis adalah obat, karsinogen kimia, dan berbagai senyawa yang melalui satu dan lain cara, sampai di lingkungan kita, misalnya  polychlorinated



biphenyls



(PCB)



dan



insektisida tertentu. Dalam metabolisme xenobiotik, bahan aditif termasuk kedalam  jenis karsinogen. Zat aditif adalah zat tambahan yang sengaja dimasukkan ke dalam makanan dengan tujuan tertentu. Penggunaan zat aditif dapat ditemukan juga pada makanan yang tahan lama, seperti daging dan buah yang dijual dalam kemasan kaleng. Selain digunakan pada makanan, zat aditif juga sering ditambahkan pada minuman. Minuman yang sering kita nikmati sebagai pelepas dahaga, tidak jarang mengandung zat aditif. Misalnya, sirup mengandung bahan pewarna dan pemanis buatan.



2.2 Jenis-Jenis Zat Aditif



Zat aditif yang berfungsi sebagai bahan tambahan dalam makanan dibagi menjadi dua jenis yaitu zat aditif alami dan zat aditif buatan.



2.2.1 Zat Aditif Alami



Zat aditif alami merupakan zat tambahan dalam makanan yang diperoleh dari alam seperti daun salam yang berfungsi penyedap makanan,



daun pandan yang memberikan aroma sedap dalam



makanan, kunyit sebagai pewarna kunimg alami, jahe yang  berfungsi menghilangkan bau amis pada ikan serta bahan untuk
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  pembuatan minuman penghangat tubuh, gula aren sebagai pemanis alami, dan asam sebagai bahan tambahan bercita rasa masam.



2.2.2 Zat Aditif Si ntetis (Buatan)



Zat aditif sintetis merupakan zat yang dibuat dengan serangkaian proses kimia sebagai bahan tambahan dalam makanan. roses



kimia



ini



jika



dikonsumsi



secara



berlebihan



dapat



menimbulkan efek yang negatif terhadap kesehatan tubuh.Beberapa  bahan makanan yang termasuk ke dalam zat aditif sintetis di antaranya formalin, Monosodium Glutamat   (MSG), formalin, dan sakarin. Biasanya, zat aditif sintetis lebih berbahaya bagi kesehatan  jika dibandingkan dengan zat aditif alami.Karena pada proses  pembuatan zat aditif sintetis memerlukan serangkaian proses kimia yang terkadang mengalami proses kimia yang tidak sempurna sehingga dapat memberikan dampak negatif terhadap tubuh konsumen.



2.3 Metabolisme Xenobiotik Zat Aditif



Lebih dari 200.000 bahan kimia buatan terdapat di lingkungan. Sebagian besar bahan kimia ini mengalami metabolisme (perubahan kimiawi) di dalam tubuh manusia dengan hati sebagai organ yang terutama berperan kadang-kadang suatu xenobiotik diekskresikan tanpa mengalami perubahan. Metabolisme xenobiotik dibagi menjadi 2 fase yaitu: a) Fase 1



Pada fase 1, reaksi utama adalah hidroksilasi yang dikatalisis oleh anggota suatu kelas enzim yang disebut mono-oksigenase



atau



sitokrom P450. Hidroksilasi dapat menghentikan kerja suatu obat, meskipun tidak selalu demikian. Selain hidroksilasi, enzim-enzim ini mengatalisis berbagai reaksi, termasuk reaksi yang melibatkan
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 deaminasi, dehalogenasi, desulfurasi, epoksidasi, peroksigenasi, dan reduksi. Reaksi-reaksi yang melibatkan hidrolisis dan reaksi lain yang tidak dikatalisis oleh P450 juga terjadi di fase 1. Fase Hidroksilasi mengubah xenobiotik aktif menjadi inaktif oleh enzim



Monooksidase atau Sitokrom P450.Reaksi yang terjadi sebagai berikut



RH+O2+NADPH+H



ROH+H2O+NADP



Enzim sitokrom P450 terdapat banyak di Retikulum Endoplasma, yang merupakan hemoprotein seperti Hemoglobin. Fungsi enzim ini adalah sebagai katalisator perubahan Hidrogen (H) pada xenobiotik menjadi gugus Hidroksil (OH). Pada beberapa keadaan p roduk hidroksilasi  bersifat mutagenik atau karsinogenik.



b) Fase 2



Pada fase 2, senyawa yang telah terhidroksilasi atau diproses dengan cara lain pada fase 1 di ubah oleh enzim spesifik menjadi  berbagai metabolit polar oleh konjugasi dengan asam glukuronat, sulfat, asetat, glutation, atau asam amino tertentu, atau metilasi. Fase konjugasi merupakan reaksi xenobiotik inaktik dengan zat kimia tertentu dalam tubuh menjadi zat yang larut, sehingga mudah diekskresi baik melalui empedu maupun urine. Reaksi yang terjadi  pada fase dua antara lain: a) Glukuronidasi Proses menkonjugasi xenobiotik dengan asam glukorunat, dengan enzim glukuronil transferase dimana Bilirubin UDP glukoronat sebagai donor glukoronil dan enzim glukoronil transferase. Xenobiotik yang mengalami glukorunidasi antara lain
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 asetilaminofluoren (karsinogenik), anilin, asam benzoat, meprobamat, fenol dan senyawa steroid



 b) Sulfasi Proses konjugasi xenobiotik dengan asam sulfat, dengan enzim sulfotransferase . Xenobiotik yang mengalami sulfasi yaitu alkohol, arilamina, dan fenol. c) Glutation Glutation, yang terdiri dari tripeptida (glutamat, sistein, glisin) dan biasa disingkat GSH, menggunakan enzim glutation S-transferase atau epoksid hidrolase. Konjugasi dengan GSH adalah xenobiotik elektrofilik (karsinogenik).



d) Asetilasi Reaksi transfer gugus asetil dari Asetil-KoA ke senyawa asing. Mis. INH (obat TBC). Metilasi, beberapa xenobiotik akan mengalami metilasi oleh enzim metiltransferase, dengan memakai



S-adonosilmetionin.



Metabolisme



xenobiotik



kadang disebut proses detoksifikasi, tetapi istilah ini tidak semuanya benar,sebab tidak semua xenobiotik bersifat toksik.



Respon



metabolisme



xenobiotik



mencakup



efek



farmakologis,



imunologik, karsinogenik, dan toksin. Metabolisme yang bersifat aktif di dalam tubuh tanpa adanya metabolisme sebelumnya disebut farmakologik. Respon metabolisme berupa rangsangan sintesis antibodi terhadap molekul kecil yang akan bergabung dengan antibodi setelah adanya pembentukan unsur kemudian antibodi merusak sel yang mengganggu proses biokimia sel yang normal disebut imunologik. Reaksi pada zat kimia yang memerlukan aktivitas enzim monooksidase yang berkerja retikulum endoplasma yaitu karsinogenik. Toksik yaitu reaksi paa metabolisme xenobiotik yang memberikan efek sitoksitas/cedera
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 sel yang dapat mengakibatkan kerusakan sel dan kematian sel.



Aktivitas enzim xenobiotik dipengaruhi oleh:



a) spesies toksisitas



atau



karsinogenisitas



yang



mungkin



terdapat



pada



xenobiotik tidak dapat diekstra polasi secara bebas dari suatu spesies lainnya;  b) genetik adanya beberapa berbedaan yang signifikan pada aktivitas enzim antar individu menurut umur dan seks / jenis kelamin.; c) asupan xenobiotik asupan



pada



xenobiotik



berupa



Phenobarbital,



PCB



dapat



menginduksi enzim; d) metabolit xenobiotik tertentu metabolik xenobiotik dapat menghambat atau menstimulasi aktivitas enzim yang memetabolisasi xenobiotik.



Tujuan keseluruhan kedua fase metabolisme xenobiotik adalah meningkatkan kelarutan xenobiotik dalam air (polaritas) sehingga ekskresinya dari tubuh juga meningkat. Xenobiotik yang sangat hidrofobik akan menetap di jaringan adiposa hampir selamanya jika tidak diubah menjadi bentuk yang lebih polar. Pada kasus tertentu, reaksi metabolik fase 1 mengubah xenobiotik dari senyawa yang secara  biologis inaktif menjadi aktif. Dalam hal ini, xenobiotik asal disebut ” pr odug” atau “ prokarsinogen”. Pada kasus lain, reaksi fase 1 tambahan (mis. Reaksi hidroksilasi lebih lanjut) mengubah senyawa aktif menjadi  bentuk yang kurang aktif atau inaktif sebelum konjugasi. Pada kasus yang lain lagi, reaksi konjugasi ini sendiri yang mengubah produk aktif
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  pada reaksi fase 1 menjadi bentuk yang kurang atau tidak aktif, yang kemudian diekskresikan dalam urine atau empedu. Konjugasi sangat  jarang meningkatkan aktivitas biologis suatu xenobiotik.



2.4 Respon Metabolisme Xenobiotik



Dalam tubuh reaksi terdapat keuntungan maupun kerugiannya. Respon metabolisme xenobiotik dapat menguntungkan karena metabolit yang dihasilkan menjadi zat yang polar sehingga dapat diekskresi keluar tubuh. Respon metabolisme xenobiotik dapat merugikan karen adanya ikatan yang terbentuk dengan makromolekul dan menyebabkan cidera sel,  berikatan dengan makromolekul menjadi hapten merangsang sehingga merangsang



pembentukan



antibodi



dan



menyebakan



reaksi



hipersensitivitas yang berakibat cidera sel, serta berikatan



dengan



makromolekul menjadi zat mutan yang memicu terjadinya sel kanker. 2.5 Kelebihan dan Kekurangan Zat Aditif



Sehat dirasa belum cukup untuk sebuah makanan, tapi juga harus  berasa lezat, berbentuk menarik, dan beraroma menggoda. Untuk itulah disaat mengolah, banyak orang yang cenderung memberikan bahan-bahan tambahan pada makanan yang diolah, agar mendapatkan rasa, bentuk dan aroma sebagaimana yang diinginkan. Bahan-bahan tambahan yang disertakan saat mengolah makanan itulah yang disebut zat aditi f. Dengan diizinkannya penggunaan zat aditif dalam industri makanan oleh pemerintah melaluiBadan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM), serta dapat dijual bebas dan digunakan oleh masyarakat secara luas, menjadi satu pertanda bahwa zat aditif boleh dikonsumsi sepanjang tidak berlebihan atau sesuai dengan aturan yang tercantum pada etiket  penggunaan. Gaya hidup sehat yang dapat kita lakukan paling mudah adalah menghindari makanan yang mengandung zat aditif. Jika tidak bisa menghindari makanan yang mengandung zat aditif maka tergantung pada zat aditif makanan yang digunakan, kondisi  penggunaannya, tujuan penggunaan, jumlah dan ketepatan spesifikasinya.
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 Bahan pangan tanpa zat aditif belum tentu lebih aman daripada yang ditambahkan zat aditif makanan. Dalam kaitan dengan keamanan pangan,  penggunaan zat aditif pada makanan diatur dengan berbagai peraturan,  baik secara nasional maupun internasional. Secara nasional, misalnya lewat peraturan yang dikeluarkan oleh Depkes maupun Keputusan Presiden. Saat ini telah pula diatur dalaam Undang – Undang Pangan No.7 tahun 1996. Pada



skala internasional, pengaturan zat aditif pada



makanan terdapat dalaam “ Food Chemical Codex” dan aturan– aturan negara adidaya seperti yang dikeluarkan oleh Amerika Serikat dengan FDA-nya yang juga banyak dipakai sebagai acuan negara – negara lain. Jika mengonsumsi zat aditif buatan pada makanan dengan jumlah sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM), maka terdapat beberapa keuntungan penggunaan zat aditif makanan, diantaranya:



a) membuat makanan menjadi tahan lama zat aditif yang diberikan pada makanan atau buah akan membuatnya tahan lama sehingga memungkinkan makananmakanan tersebut disimpan untuk waktu lama, tetapi masih dapat dikonsumsi secara aman;



 b) mempertahankan nilai gizi  produk-produk makanan seperti susu, terigu, minyak goreng, dan margarin sering ditambahkan vitamin dan mineral ke dalamnya. Sebenarnya produk-produk tersebut telah mengandung gizi di dalamnya. Akan tetapi, zat gizi yang terdapat dalam makanan dapat rusak ataupun berkurang pada saat pengolahan. Oleh



karena



itu,



diperlukan



zat



tambahan



yang



dapat



mempertahankan kandungan gizi produk makanan selama proses  pengolahan. Sebagai contoh, penambahan bahan antioksidan seperti BHA (butil hidroksianisol) pada minyak goreng dan
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 margarin



akan



mempertahankan



kandungan



vitamin



A



di



dalamnya;



c) memperbaiki penampilan makanan  penggunaan



pewarna



pada



makanan



akan



membuat



makanan terlihat lebih menarik dan menimbulkan selera kita untuk segera menyantapnya.



Pengunaan bahan aditif makanan buatan secara terus-menerus akan  berakibat buruk terhadap kesehatan. Kerugian zat aditif makanan terhadap makanan terhadap kesehatan dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung, dalam jangka pendekmaupun jangka panjang. Sedikit apapun, yang namanya zat kimia tetap saja memberi kerugian bagi kesehatan tubuh. Kerugian dari zat aditif tersebut diantaranya adalah:



a) zat pewarna zat pewarna tekstil yang dicampur ke dalam makanan atau minuman, meskipun warna yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan, namun dampaknya sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sebab, pewarna tekstil bersifat karsinogen yang menjadi penyebab  penyakit kanker. Hampir semua jenis zat aditif pewarna dapat memicu terjadinya reaksi anapilaksis, yakni reaksi terhadap alergi yang akut dengan disertai shock secara tiba-tiba. Ponceau 4R untuk pewarna makanan bisa menimbulkan anemia serta kepekatan hemoglobin. Carmoisine pada zat pewarna, menjadi penyebab kanker hati serta menimbulkan alergi;



 b) zat pemanis  penelitian dari Eropa memaparkan bahwa risiko diabetes tipe 2 meningkat dua kali lipat lebih tinggi akibat konsumsi minuman yang mengandung pemanis buatan. Bahkan konsumsi minuman sekali saja dalam sehari bisa meningkatkan risiko tersebut. Bahaya lainnya dari
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  pemanis buatan bagi kesehatan adalah meningkatnya risiko hipertensi dan  penyakit kardiovaskular, khususnya pada wanita. Penggunaan sakarin sebagai pemanis buatan secara berlebihan, dapat merangsang tumbuhnya sel-sel tumor kandung kemih. Sakarin pada zat pemanis dapat menimbulkan infeksi serta kanker kandung kemih. Aspartan sebagai  pemanis buatan, adalah penyebab gangguan saraf dan tumor otak;



c)  pengawet makanan nitrate dan nitrite adalah dua dari sekian bahan pengawet yang banyak digunakan oleh produsen makanan olahan. Bahaya bahan pengawet pada makanan ini, jika digunakan dalam jangka waktu yang lama bisa menyebabkan seseorang menderita penyakit kanker otak. Bahaya dari kanker otak sendiri yang terburuk adalah kematian. Formalin dan boraks yang sebenarnya merupakan bahan pengawet non-pangan namun masih sering dipakai untuk mengawetkan makanan, menimbulkan dampak yang kompleks bagi kesehatan antara lain gangguan sistem syaraf, pendarahan di lambung, komplikasi pada otak, gagal ginjal, dan berbagai jenis  penyakit lainnya yang menyerang organ otak, hati, ginjal, serta kulit Sulfur Dioksida pada zat pengawet dapat mennyebabkan luka lambung, serangan asma, kanker, alergi, serta mutasi genetic;



d)  penyedap rasa dampak MSG terhadap organ jantung seperti detak jantung tidak teratur (Aritmia), kekacauan irama jantung atau terlalu cepat (fibrilasi atrium), detak jantung lebih dari 100 kali per menit (tachycardia), ataupun  jantung berdetak sangat lambat. Gejala ini biasanya disertai perasaan cemas dan was-was. Bahkan, jantung kekurangan suplai darah sehingga menimbulkan nyeri dada yang sangat hebat (angina).
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 BAB III PENUTUP 3.1 Kesimpulan



Xenobiotik merupakan zat asing yang mausk ke dalam tubuh. Zat asing memerlukan proses metabolisme yang berguna untuk mengeluarkan zat asing yang telah masuk ke dalam tubuh. Kelas-kelas utama xenobitoik yang relevan dari segi medis adalah obat, karsinogen kimia, dan berbagai senyawa yang melalui satu dan lain cara, sampai di lingkungan kita, misalnya polychlorinated biphenyls (PCB) dan insektisida tertentu. Daalam penggelompokkan metabolisme xenobiotik zat aditif dalam bahan makanan termasuk dala karsinogen. Zat aditif adalah zat tambahan yang sengaja dimasukkan ke dalam makanan dengan tujuan tertentu. Zat aditif berdasarkan asalnya dibagi menjadi dua yaitu zat aditif alami yang diambil dari alam dan zat aditif buatan/ sitesis yang tercipta dengan adanya rekasi kimia yang terjadi. Xenobiotik yang sangat hidrofobik akan menetap di jaringan adiposa hampir selamanya jika tidak diubah menjadi bentuk yang lebih  polar. Oleh karena itu diperlukannya metabolisme xenobiotik dalam yang  bertujuan meningkatkan kelarutan



xenobiotik



dalam



air



(polaritas)



sehingga ekskresinya dari tubuh juga meningkat. Metabolisme xenobiotik dalam makanan terjadi dua fase yaitu fase I dan fase II. Pada fase 1, reaksi utama adalah hidroksilasi yang dikatalisis oleh anggota suatu kelas enzim yang disebut mono-oksigenase atau sitokrom



P450. Enzim sitokrom



P450 terdapat banyak di Retikulum Endoplasma, yang merupakan hemoprotein seperti Hemoglobin. Fungsi enzim ini adalah sebagai katalisator perubahan Hidrogen (H) pada xenobiotik menjadi gugus Hidroksil (OH). Hasil dari fase I berfungsi memudahkan rekasi pada fase II. Pada fase II



senyawa yang telah terhidroksilasi atau diproses dengan



cara lain pada fase 1 di ubah oleh enzim spesifik menjadi berbagai metabolit polar oleh konjugasi (pemaduan zat) dengan asam glukuronat, sulfat, asetat, glutation, atau asam amino tertentu, atau metilasi.
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 Zat aditif yang digunakan pada bahan makanan memiliki kelebihan seta kekurangan. Kelebihan dari penggunaan zat aditif yaitu membuat makanan menjadi tahan lama, mempertahankan nilai gizi, dan memperbaiki penampilan makanan. Penggunaan bahan aditif buatan berupa zat pewarna, penyedap,  pengawet, serta pemanis buatan yang digunakan terus menerus menyebabkan gangguan kesehatan pada pengonsumsi makanan.



3.2 Saran



Masyarakat terutama tenaga medis perlu mengetahui dampak  penggunaan bahan aditif buatan dalam makanan.



Dengan mengetahui



dampak penggunaan bahan aditif buatan, masyarakat dapat menghindari dan menggurangi penggunaan bahan aditif buatan pada makanan serta menggunakan bahan aditif alami yang aman bagi kesehatan.



12



 DAFTAR PUSTAKA



Astuti, S. (2008). Isoflavon Kedelai dan Potensinya sebagai Penangkap Radikal Bebas. Jurnal Teknologi Industri dan Hasil Pertanian, Vol 13, 126.



Florentina, Elisabeth, and Farmaditya Eka Putra.  PENGARUH PEMBERIAN  METANIL YELLOW PERORAL DOSIS BERTINGKAT SELAMA 30 HARI TERHADAP GAMBARAN HISTOPATOLOGI ESOFAGUS MENCIT  BALB/C . Diss. Faculty of Medicine Diponegoro University, 2014. http://eprints.undip.ac.id/44614/



Suyitno Aloysius, Sukirman dan Nurul Kamilati. 2007. IPA 2A: SMP KELAS VIII. Jakarta: Ghalia Indonesia Printing. https://books.google.co.id/books?id=883k5WfNKXYC&pg=PA211&dq= dampak+aditif+makanan&hl=id&sa=X&ved=0ahUKEwiF2OrHy7nSAhU GxrwKHWf4AHAQ6AEIGzAA#v=onepage&q=dampak%20aditif%20ma kanan&f=false (5/3/2017, 5:51 am)



http://dokumen.tips/documents/xenobiotik-55c38da4ba403.html



http://halosehat.com/farmasi/aditif/zat-aditif-pada-makanan-contoh-bahayanya (5/3/2017, 5:39 am)



http://kimiadasar.com/zat-aditif-pada-makanan/ (5/3/2017, 5:39 am)



eprints.ums.ac.id http://blog.sivitas.lipi..go.id/



13



 							    

			

		    

		

            

	            

    




    
	
	    
		
		    ×
		    Report "Xenobiotik"

		

		
		    
			Your name
			
		    

		    
			Email
			
		    

		    
			Reason
			-Select Reason-
Pornographic
Defamatory
Illegal/Unlawful
Spam
Other Terms Of Service Violation
File a copyright complaint


		    

		    
			Description
			
		    

		    
			
			    

			

		    

		    
		

		
		    Close
		    Send
		

	    

	

    




	
	    
		Copyright © 2024 IDOC.TIPS. All rights reserved.
		
		    About Us | 
		    Privacy Policy |  
		    Terms of Service |  
		    Copyright | 
		    Contact Us | 
		    Cookie Policy
		

	    

	    

	
	
	    
		
		    
			×
			Sign In

		    

		    
			
			    
				Email
				
			    

			    
				Password
				
			    

			    
				
				    
					
					 Remember me
				    
				    Forgot password?
				


			    

			    Sign In
			
	
		    

		

	    

	


	
	
	

	
	

	
	
	
	    Our partners will collect data and use cookies for ad personalization and measurement. Learn how we and our ad partner Google, collect and use data. Agree & close
	

	
	
    